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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) adalah penyakit pada saluran 

pernapasan atas atau bawah yang dapat 

menular pada masyarakat lainnya. 

Penyakit ISPA merupakan salah satu 

masalah kesehata masyarakat yang serius 

karena merupakan penyakit akut dan dapat 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.2, September 2022 
ISSN: 1412-6557 

ABSTRACT 

Acute Respiratory Infection (ARI) is a health problem that exists in the world, especially in 
toddlers. The proportionate mortality rate (PMR) for children under five in the world is 16%, 
two-thirds of deaths are infant deaths. The purpose of this study was to analyze the risk 
factors for family behavior with the incidence of ARI in children under five in Indonesia. 
This study uses the Meta-analysis method. This method is a statistical method that 
combines several (2 or more) of the results of similar research in order to obtain a 
combination of quantitative data with the same hypothesis to reach a conclusion. The 
results of secondary data from the meta-analysis method showed that the use of mosquito 
coils had a 1.094 times greater risk of causing ARI in children under five. The conclusion 
from the results of the meta-analysis that has a higher level of risk on the family behavior 
variable is the family smoking habit variable. Control efforts can be carried out by 
conducting regular counseling or promotion about the dangers of ARI disease, reducing 
the factors that influence the incidence of ARI in toddlers, and urging people who have 
toddlers at home not to smoke or use mosquito coils inside the house. 

Keyword: ARI incidence, family behavior, and toddlers 
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menyebabkan kematian pada balita di 

berbagai negara berkembang(1). Tingkat 

mortalitas kejadian Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut cukup tinggi pada balita, 

anak, dan lansia terutama yang ada pada 

negara berkembang. Proportionate 

Mortality Rate (PMR) yang disebabkan 

oleh ISPA balita dapaat dilihat yakni 16% 

atau 2/3 kematian yang terjadi pada balita 

(WHO, 2015). 

Menurut data dari WHO pada tahun 

2018 angka kematian yang di sebabkan 

oleh ISPA pada balita berada di posisi 

pertama, dimana dengan angka Under 

Five Mortality Rate (UMFR) ISPA sebesar 

41/1000 balita, dan angkan Infant Mortality 

Rate (IMR) sekitar 45/1000 balita(2). 

Kejadian ISPA di negara maju biasanya 

disebabkan oleh virus, namun di negara 

berkembang lebih disebabkan oleh bakteri. 

Kematian akibat ISPA pada balita dalam 

setahun mencapai 2.200 balita per-

harinya, 100 balita per-jamnya, dan 1 

balita/detik. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa angka kemtian balita 

akibat ISPA menjadi yang paling tinggi 

daripada penyakit infeksi lainnya(3). Angka 

kejadian ISPA pada balita di negara 

berkembang memiliki rasio 0,29 anak per-

tahunnya dan di negara maju sekitar 0,05 

anak per-tahunnya. Angka kematian ISPA 

yang ada di negara berkembang memiliki 

risiko 10-50 kali lipat lebih banyak daripada 

dinegara maju(4). 

Berdasarkan Survei Kesehatan 

Rumah Tangga (SKRT) tahun 2013 

menunjukan ISPA di Indonesia merupakan 

penyebab kematian nomor satu pada balita 

dengan Proportional Mortality Rate (PMR) 

28% setelah itu penyakit gangguan 

perinatal (26%) dan diare (10%)(5). Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 

2013 menyatakan bahwa ISPA berada di 

peringkat kedua penyebab kematian pada 

balita yakni sekitar 13,2%. DKI Jakarta 

masih berada di peringkat pertama dengan 

kasus yang terbanyak sekitar 73,35%, 

disusul NTB (59,24%) lalu jawa barat 

(43,16%)(6). 

Menurut Herlinda Christi (2015), 

kejadian ISPA dapat dipengaruhi oleh 

beberapa factor atara lain sosio demografi, 

biologis, kondisi perumahan, kepadatan 

penghuni rumah serta polusi yang terjadi 

didala ruamh.(7). Polusi dalam rumah dapat 

disebabkan karena tidak adanya cerobong 

asap, kebiasaan merokok anggota 

keluarga dalam rumah, sedangkan factor 

hunian meliuti keapadatan penghuni rumah 

yang lebih dari 2 orang/kamar, keadaan 

lantaai, dinding,dan ventilasi yang ada 

didalam rumah(7). 

Kejadian ISPA dipengaruhi oleh 

berbagai macam factor rissiko 

penyebabnya. Beberapa factor risiko yang 

memiliki hubungan dengan kejadiaan ISPA 

dibagi menjadi 2 yaitu actor intrinsic dan 

ekstrinsik. Dalam penelitian kali ini akan 

lebih dibahas mengenai factor ekstrinsik 

yang mempengaruhi kejadian ISPA. Faktir 

ekstrinsik sendiri meliputi kepadatan 

rumah, polusi udara dalam rumas, kondisi 

ventilasi rumah, penggunaan obat nyamuk 

bakar di dalam rumah, bahan bakar yang 
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digunakan untuk memasak, Pendidikan 

dan pengetahuan orang tua. Kebiasaan 

merokok yang dilakukan penghuni rumah 

di dalam rumah dapat menyebabkan balita 

menjadi seorang perokok pasif atau 

terpapar asap rokok tersebut. Rumah yang 

didalamnya terapat orang tua maih 

merokok memiliki risiko 7,83 kali lebih 

besar daripada rumah yang tidak 

mempunyai keluarga yang merokok 

didalam rumah(8,9). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan factor risiko 

perilaku keluarga (meliputi kebiasaan 

anggota keluarga yang merokok dan 

penggunan obat nyamuk bakar) dengan 

kejadian ISPA pada Balita, serta 

melakukan uji sensitivitas faktor risiko 

perilaku anggota keluarga dengan kejadian 

ISPA pada balita di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode 

Meta-analysis. Metode ini merupakan 

suatu metode statistik yang 

menggabungkan beberapa (2 atau lebih) 

dari hasil penelitian sejenis sehingga 

diperoleh paduan data kuantitatif dengan 

hipotesis yang sama untuk mencapai suatu 

kesimpulan. Artikel ilmiah yang dijadikan 

sumber data di penelitian ini berupa jurnal, 

artikel, maupun prosiding ilmiah hasil 

penelitian yang terkait. 

Data pada peneelitian ini 

menggunakan data skunder, sumber data 

utama yang digunakan adalah data yang 

berasal dari beberapa artikel jurnal yang 

didapatkan dari beberapa sumber 

electronic database. Database yang 

digunakan adalah: Google Schoolar (2015-

2020), Pubmed (2015-2020), dan Science 

Direct (2015-2020). Populasi dari 

penelitian ini adalah artikel penelitian 

internasional maupun nasional yang 

berhbungan dengan tujuan penelitian. 

Artikel jurnal yang dipilih adalah artikel 

yang meniliti mengenai faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian ISPA pada balita 

di Indonesia. 

Artikel yang didapatkan kemudian 

dilakukan meta-analisis dengan diperoleh 

37 artikel penelitian. Analisis yang 

digunakan untuk memperoleh nilai estimasi 

odd ratio mengguakan metode mentel-

haenszel digunaka untuk analisis fied 

effect model serta metode Der Simonia-

Laid digunakan untuk analisis Random 

Effect Model. Nilai PR yang dihitung 

sebagai berikut :  

1. Nilai PR > 1 serta rentang kepercayaan 

tidak lebih dari 1, maka variabel 

tersebut merupakan faktor risiko antara 

perilaku keluarga dengan kejadian 

ISPA pada balita. 

2. Nilai PR < 1 dan rentang kepercayaan 

tidak lebih dari 1, maka variable 

tersebut menjadi factor protektif dari 

Perilaku keluarga dengan kejadian 

ISPA pada balita. 

3. Nilai PR = 1 dan rentang 

kepercayaan tidak melewati angka 

1, maka variable tersebut tidak 
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berhubungan dengan kejadian 

ISPA. 

HASIL Faktor Risiko Perilaku Keluarga dengan 

Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) Pada Balita di Indonesia. 

 

Gambar 1a Forest Plot Faktor Risiko Kebiasaan merokok anggota Keluarga Dengan Kejadian 
ISPA Pada Balita. 

 

 

Gambar 1b Forest Plot Faktor Risiko Penggunaan Obat Nyamuk Bakar Dengan Kejadian 
ISPA Pada Balita. 
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a) Meta-analisis Faktor Risiko 

Kebiasaan Merokok Anggota 

Keluarga Dengan Kejadian ISPA 

Pada Balita 

Tabel 1. Tabel Uji Heterogenitas Meta-
Analisis Kebiasaan Merokok 
Anggota Keluarga Dengan 
Kejadian ISPA Pada Balita  

Q Df P 
Omnibus test of 
Model Coefficients 

49.32 1 < 
.001 

Test Heterogenitas 36.35 1 0.04 
Note. p -values are approximate. 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat 

hasil uji heterogenitas yang dilakukan 

menunjukkan nilai P-Value <0,05 atau 

kurang dari alfa (p=0,04) yang artinya 

variasi antar penelitian heterogen, maka 

analisis yang dipakai padaa penelitian ini 

adalah random effect model. Hasil dari 

Forest Plot pada gambar 1 poin (a) 

didapatkan nilai pooled PR = e0.81 = 2.247 

(95% CI 0.58 – 1.03), yang artinya 

kebiasaan merokok keluarga dalam rumah 

memiliki risiko 2,247 kali menyebabkan 

kejadia ISPA pada balita daripada rumah 

yang tidak ada anggota keluarga yang 

merokok. Namun pada variabel ini tidak 

bermakna secara statistik karena nilai 95% 

CI melewati angka 1, maka hasilnya dari 

sampel tidak bisa di generalisir ke dalam 

populasi balita. 

 

Gambar 3 Funnel Plot Faktor Risiko Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga Dengan 
Kejadian ISPA Pada Balita 

 

Pada gambar 2 diatas dapat dilihat 

bahwa hasil dari funnel plot terindikasi ada 

publikasi bias karena modl yang terbentuk 

tidak simetris dan ada beberapa lingkarang 

hitam yang keluar dari area segitiga. 

Tabel 2. Tabel Meta-Analisis Faktor Risiko 
Kebiasaan Merokok Anggota 
Keluarga Dengan Kejadian ISPA 
Pada Balita 

Egger’s Test Z p-value 

5.061 < .001 
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Berdasarkan tabel 2 diatas 

menunjukkan nilai p-value < 0,05 atau 

p=0,001 yang artinya memiliki indikasi 

publikasi bias. 

b) Meta-analisis Faktor Risiko 

Penggunaan Obat Nyamuk Bakar 

Dengan Kejadian ISPA Pada Balita 

Tabel 3. Uji Heterogenitas Meta-Analisis 
Penggunaan Obat Nyamuk 
Bakar Dengan Kejadian ISPA 
Pada Balita      

Q Df P 
Omnibus test of 
Model Coefficients 

0.228 1 0.633 

Test 
Heterogenitas 

60.743 7 < 
.001 

Note. p -values are approximate. 

 

Pada tabel 3 bisa dilihat bahwa nilai 

p-value pada uji Heterogenitas 

mendapatkan hasil kurang dari 0.05 yaitu p 

= < .001 yang dimana dapat disimpulkan 

bahwa variasi antar penelitian merupakan 

variasi yang heteroggen, sehingga analisis 

yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analisis random effect 

model. Hasil dari Forest Plot didapatkan 

nilai pooled PR = e0.09 = 1.094 (95% CI -

0.29 – 0.47). Artinya disimpulkan bahwa 

rumah yang didalamnya terdapat 

penggunaan obat nyamuk bakar memiliki 

risiko 1,094 kali mengalami kejadiaan ISPA 

pada Balita dibandingkan dengan rumah 

yang didalamnya tidak ada pengguna obat 

nyamuk bakar. Nilai CI tidak melebihi 

angka 1 maka terdapat perbedaan 

kelompok kasus dan control secara 

bermakna. Pada variabel penggunaan obat 

nyamuk bakar tidak dilakukan uji 

Publikaasi bias karna data yang diperoleh 

untuk dilakukan meta-analisis kurang dari 

10 hasil penelitian. 

 

Uji Sensitivitas Faktor Risiko Perilaku 

Anggota Keluarga Dengan Kejadian 

ISPA Pada Balita 

Uji Sensitivitas dilakukan untuk 

meengetahui heterogenitas suatu analisis 

data, menjelaskan suatu efek dan kualitas 

dan untuk meyakinkan bahwa hasilnya 

relative stabil. Uji sensitivitas dilakukan 

dengan melakukan perbandingan pooled 

prevalence ratio fixed model dan random 

model. 

Tabel 4 Uji Sensitivitas Nilai PR Fixed Effect dan Random Effect 

No Variabel Penelitian N 
Heterog 
enity (p-
value) 

Fixed effect 
Models 

Random 
Effect 
Model 

PR 95% CI PR 95% CI 

1. Factor perilaku merokok 
dengaan kejdian ISPA Balita 

19 0.004 1.973 0.54 – 
0.82 

2.247 0.58 – 
1.03 

2. Faktor obat nyamuk bakar 
dengan kejaadian ISPA Balita 

8 < .001 1.173 0.06 – 
0.26 

1.904 -0.29 – 
0.47 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat 

dilihat bahwa variable kebiasaan merokok 

memiliki nilai pooled PR dari Fies model ke 

random model dan nilai Cnfiden 

Intervalnya tidak jauh berbeda. Sedangkan 

pada variable obat nyamuk bakar terjadi 
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variasi antar penelitian, yang dimana dapat 

dilhat dari Confident Intervalnya yang 

semakin lebar. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari meta analisis 

diatas, yang memiliki faktor risiko tertinggi 

pada variabel perilaku keluarga adalah 

kebiasaan anggota keluarga yang merokok 

di rumah dimana nilai pooled PR = e0.81 = 

2.247 (95% CI 0.58 – 1.03), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perilaku 

kebiasaan merokok anggota keluarga di 

rumah berisiko 2.247 kali lebih besar 

menyebabkan kejadian ISPA pada balita 

daripada anggota keluarga yang tidak 

merokok di dalam rumah.  

Paparan asap rokok yang dilakukan 

oleh penghuni rumah yang tinggal satu 

rumah dengan balita merupakan suatu 

pencemaran didalam ruang, pencemaran 

tersebut akan menjadi lebih serius jika 

balita yang ada di daam rumah terpapar 

secara terus menerus. Polusi yang 

disebabkan oleh asap rokok yang terjadi 

seacara rutin akan menyebabkan 

gangguan pernapasan terutama 

memperberat timbulnya ISPA pada Balita. 

Jumlah dan frekuensi rokok yang dihisap 

oleh keluargaa akan memperbear risiko 

terjadinya ISPA (10). Balita yang tinggal di 

dalam rumah dimana ada anggota 

keluarga yang merokok maka balita 

tersebut akan terapapar asap rokok dan 

menjadi perokok pasif, sehingga akan 

meningkatkan angka kejadian ISPA. 

Rumah yang didalanya ada anggota 

keluarganya merokok memiliki risiko 2 kali 

lebih besar menderita ISPA (11). 

Salah satu penyebab terjadinya 

Infeksi saluran penafasan adalah udara 

yang kurang baik, dalam sebuah study 

menunjukkan bahwa Udara yang baik 

dapat mempengaruhi mortalitas dan 

morbiditas ISPA, faktor risiko lingkungan 

memiliki hubungan yang signifikan pada 

penyakit pernapasan khususnya infeksi 

saluran pernapasan pada anak yang 

memiliki ekonomi yang kurang, faktor 

penting yang juga berkontribusi terhadap 

risiko penyakit pernapasan adalah 

merokok dan penggunaan bahan bakar 

fosil di ruangan tertutup atau didalam 

rumah(12,13). Kebiasaan merokok 

merupakan faktor yang memiliki risiko 

menyebabkan terjadinya ISPA pada balita 

karena jika balita tersebtu terpapar asap 

rokok maka akan berpotensi menyebabkan 

sesak nafas sehingga terjadinya ISPA. 

Penelitian yang dilakukan di kota SIbolga 

menunjukkan hubungan antara kebiasaan 

merokok dengan terjadinya ISPA pada 

Balita dengan nilai P-Value 0,003 atau 

kurang dari α (0,05) dengan nilai PR 1,23 

sehingga kebiasaan merokok keluarga 

memiliki risiko 1,23 kali lebih besar 

daripada keuarga yang tidak merokok (14). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

paparan asap rokok, faktor lingkungan 

paparan asap hasil pembakaran kayu, dan 

kontak dengan seseorang yang mengalami 

batuk memiliki hubungan dengan 

peningkatan kejadian ISPA pada balita 
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(15,16). Study yang dilakukan di Bangladesh 

menunjukkan bahwa keberadaan keluarga 

yang merokok dalam Rumah Tangga 

dikaitkan dengan kemungkinan Rawat Inap 

Ispa pada anak, sebesar 1,62 kali (COR 

1,61, 95% CI 1,00-2,62). Study lain yang 

dilakukan di India menunjukkan 

kemungkinan kebiasan merokok dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya 

ISPA sebesar 1,4 kali. (OR: 1,42, CI: 1,18-

1,70) (12,17). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebiasaan merokok anggota 

keluarga yang ada didalam rumah memiliki 

risiko untuk menigkatan angka kejadian 

ISPA pada Balita. 

Faktor risiko terendah ada pada 

variabel penggunaan obat nyamuk bakar di 

dalam rumah  dengan nilai pooled PR = 

e0.09 = 1.094 (95% CI -0.29 – 0.47), 

penggunaan obat nyamuk bakar berisiko 

1.094 kali dapat mengakibatkan kejadian 

ISPA pada balita daripada anggota 

keluarga yang tidak menggunakan obat 

nyamuk bakar dalam rumah. Penggunaan 

obat nyamuk bakar merupakan salah satu 

factor yang memperngaruhi kejadian ispa 

pada Balita, penelitian lain yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penggunaan obat 

nyamuk bakar memiliki hubungan dengan 

kejadian ISPA pada balita dengan nilai P-

Value 0,021 atau <0,05 (18). Obat nyamuk 

bakar yang digunakan dalam rumah 

termasuk perilaku yang kurang baik karena 

dapat menyebabkan risiko penyakit ISPA 

pada Balita, bedasarkan hasil penelitian 

lain yang dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai P-Value perilaku keluarga <0,05 atau 

0,03 sehingga menjelaskan bahwa perilaku 

keluarga yang kurang baik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kejadian 

ISPA pada Balita(19). Namun penelitian 

yang lain menunjukkan hasil yang berbeda, 

dimana Penggunaan obat Nyamuk tidak 

memiliki hubunga dengan kejadian ispa 

dengan hasil nilai P-Value >0,05 atau 

0,223 yang artinya tidak ada hubungan 

yang bermakna (20). Sehingga dari hasil 

penelitian yang lain masih menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara 

kejadian ISPA pada Balita dengan 

penggunaan Obat Nyamuk Bakar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari meta analisis 

yang memiliki faktor risiko tertinggi pada 

variabel perilaku keluarga adalah variabel 

kebiasaan merokok anggota keluarga di 

dalam rumah dengan nilai pooled PR = e0.81 

= 2.247 (95% CI 0.58 – 1.03). Kemudian 

faktor risiko terendah terapat pada variabel 

penggunaan obat nyamuk bakar di dalam 

rumah  dengan nilai pooled PR = e0.09 = 

1.094 (95% CI -0.29 – 0.47). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir faktor risiko yang terjadi 

yaitu dengan melakukan upaya 

pengendalian terhadap risiko terjadinya 

ISPA pada balita dengan  cara melakukan 

penyuluhan atau promosi secara berkala 

mengenai bahaya penyakit ISPA dengan 

cara penanggulangannya. Diharapkan 

masyarakat atau orang tua dapat 

mengurangi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian ISPA pada balita 

dengan memberikan gizi yang baik bagi 
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pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Selanjutnya menghimbau dan 

menekankan kepada keluarga yang 

memiliki balita agar tidak merokok di dalam 

rumah dan menghentikan kebiasan buruk 

tersebut. 
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